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ABSTRACT 

 

This study analyzes the effect of several financial ratios on stock prices in the Indonesian 

banking sector. The research focuses on Price to Book Value (PBV), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Return on Equity (ROE), and Earnings Per Share (EPS) for bank companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the span of 2020–2024. A quantitative approach 

was applied using secondary data sourced from annual financial reports and stock closing 

prices. The sample consists of 18 banks with a total of 90 observations, analyzed through 

descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear regression, and hypothesis 

testing using Eviews 9. The results show that PBV, LDR, and ROE have significant effects on 

stock prices, with determination coefficients of 28.2%, 3.80%, and 43.48%, respectively, and 

p-values below 0.05. EPS, however, records a determination coefficient of 3.69% and is not 

significant, as indicated by a p-value of 0.3819. Simultaneously, the four variables collectively 

influence stock prices, demonstrated by a determination coefficient of 51.83% and a p-value of 

0.000. In conclusion, PBV, LDR, and ROE play important roles in explaining stock price 

variations in the banking industry. The findings provide useful insights for investors and market 

analysts when considering investment decisions.. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penghimpunan 

dan penyaluran dana kepada masyarakat. Sebagai sektor yang strategis, kinerja perbankan tidak hanya 

memengaruhi stabilitas ekonomi, tetapi juga menjadi pusat perhatian investor di pasar modal, 

khususnya melalui pergerakan harga saham di Bursa Efek Indonesia. Harga saham perbankan 

mencerminkan persepsi market terhadap kinerja prospek perusahaan, sehingga menjadi poin penting 

untuk mengambil keputusan investasi. 

Namun, sejak terjadinya pandemi COVID-19 tahun 2020, perusahaan perbankan menghadapi 

berbagai rintangan, seperti perlambatan penyaluran kredit, restrukturisasi pinjaman, serta tekanan 

terhadap profitabilitas dan likuiditas. Kondisi tersebut turut memengaruhi fluktuasi harga saham 

perbankan selama periode 2020-2024. Meskipun sektor ini menunjukkan pemulihan pasca-pandemi, 

pergerakan harga saham tidak selalu sejalan dengan peningkatan kinerja keuangan, sehingga 

menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang benar-benar memengaruhi nilai saham bank. 

Dalam menilai harga saham, investor umumnya menggunakan berbagai rasio keuangan sebagai alat 

analisis fundamental. Beberapa rasio yang banyak digunakan di antaranya ada Price to Book Value 

(PBV), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Equity (ROE), dan Earnings Per Share (EPS). 

Keempat rasio ini mencerminkan aspek valuasi pasar, likuiditas, profitabilitas, serta kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bagi pemegang saham, yang secara teoritis dapat memengaruhi 

persepsi investor terhadap stock price. 

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Beberapa 

studi menyatakan bahwa PBV, ROE, dan EPS berpengaruh signifikan terhadap stock price, sementara 

penelitian lain menemukan bahwa variabel tertentu LDR atau EPS tidak selalu memiliki pengaruh 

yang signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu diteliti lebih 

lanjut, terutama dalam konteks sektor perbankan dan periode pemulihan ekonomi pasca-pandemi.  

Berdasarkan kondisi tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh PBV, LDR, ROE, 

dan EPS terhadap stock price pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun 2020-

2024. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi empiris bagi akademisi, investor, 

manajemen perbankan, serta regulator dalam memahami berbagai faktor yang memengaruhi 

perubahan stock price pada perusahaan perbankan di Indonesia. 
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2. X1 = PBV 

3. X2 = LDR 

4. X3 = ROE 

5. X4 = EPS 

6. Y = Stock Price  

7. H1 = Pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap Stock Price 

8. H2 = Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Stock Price 

9. H3 = Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Stock Price 

10. H4 = Pengaruh Earnings Per Share (EPS) terhadap Stock Price 

11. H5 = Pengaruh Price to Book Value (PBV), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Equity 

(ROE), Earnings Per Share (EPS) terhadap Stock Price 

Hipotesis 

Price to Book Value (PBV) mencerminkan bagaimana pasar menilai nilai buku perusahaan serta 

menunjukkan tingkat kepercayaan investor terhadap prospek pertumbuhan bank. Semakin tinggi 

PBV, semakin besar optimisme market terhadap kinerja serta prospek perusahaan di masa depan, 

sehingga berpotensi meningkatkan stock price. Oleh karena itu, hipotesis dugaan pertama (H1) pada 

penelitian ini merupakan PBV memiliki pengaruh terhadap stock price perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI selama 2020-2024. 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) menggambarkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana dihimpun 

dari masyarakat menjadi kredit serta mencerminkan tingkat likuiditas dan efektivitas fungsi 

intermediasi. LDR yang berada pada tingkat optimal dapat meningkatkan kepercayaan investor 

karena menunjukkan pengelolaan dana yang efisien. Oleh sebab itu, hipotesis dugaan kedua (H2) 

menyatakan bahwa LDR memiliki pengaruh terhadap stock price pada perusahaan perbankan periode 

2020-2024. 

 

Return On Equity (ROE) merupakan indikator profitabilitas yang menggambarkan tingkat 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari modal sendiri. ROE yang tinggi 

mengindikasikan kinerja manajemen yang efektif dalam mengelola ekuitas, sehingga dapat 

meningkatkan daya tarik ivestasi dan mendorong kenaikan harga saham. Berdasarkan landasan teori 

serta hasil penelitian sebelumnya, hipotesis dugaan ketiga (H3) yaitu ROE memiliki pengaruh 

terhadap stock price pada perusahaan perbankan. 

 

Earnings Per Share (EPS) dapat menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh untuk setiap 

lembar saham yang beredar. Nilai EPS yang tinggi dapat menggambarkan perusahaan mampu dalam 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham, sehingga dapat meningkatkan minat investor dan 

memperkuat harga saham di pasar. Oleh karena itu, hipotesis dugaan keempat (H4) menyatakan 

bahwa EPS memiliki pengaruh terhadap stock price pada perusahaan perbankan selama 2020-2024. 

 

Secara simultan, kombinasi PBV, LDR, ROE, dan EPS mencerminkan aspek valuasi pasar, likuiditas, 

serta profitabilitas perusahaan secara menyeluruh. Keempat rasio tersebut bersama-sama diyakini 

mampu menjelaskan variasi harga saham karena mencerminkan kondisi fundamental bank secara 

menyeluruh. Dengan demikian, hipotesis dugaan kelima (H5) menyatakan bahwa PBV, LDR, ROE, 

dan EPS secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap stock price perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI selama 2020-2024. 

 

 

 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/emabi


PENULIS1, PENULIS2 / EMABI : EKONOMI DAN MANAJEMEN BISNIS - VOL. 5. NO. 1 (2026)  

 

4 

 

METODE  

Populasi dan Sampel 

Dalam studi penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup seluruh perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI selama tahun 2020–2024. Populasi dipilih karena sektor ini memiliki peran strategis 

dan menyediakan data laporan keuangan yang lengkap. Terdapat 47 perusahaan yang terdaftar pada 

perusahaan perbankan di BEI. 

Lalu, dari 47 perusahaan pada keseluruhan populasi akan di ambil sebagian jumlah kecil yang disebut 

sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dimana 

menggunakan kriteria tertentu untuk mencapai tujuan penelitian. 

Tabel Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel kriteria penentuan sampel diatas, perusahaan yang memenuhi syarat untuk 

dijadikan sampel yaitu sebanyak 18 perusahaan dengan total 90 data laporan keuangan yang 

dianalisis. 

 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, digunakan beberapa tahapan pengujian untuk menganalisis data. Tahap pertama 

yaitu analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data 

menggunakan aplikasi Eviews 9 yang meliputi uji normalitas (metode Jarque-Bera), uji 

multikolinieritas (Variance Inflation Factor/VIF), uji autokorelasi (Breusch-Godfrey Serial 

Correlation LM Test), dan uji heteroskedastisitas (Breusch-Pagan-Godfrey Test) untuk memastikan 

model regresi memenuhi syarat analisis. Lalu, analisis regresi linier berganda dilakukan untuk 

mengetahui hubungan berpengaruh atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Tahap terakhir merupakan pengujian hipotesis, yang meliputi pengujian koefisien 

determinasi untuk mengetahui sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen, uji T untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel secara parsial, serta uji F untuk 

menguji pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. 
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Operasional Variabel 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Variabel Independen (X1) – Price to Book Value (PBV) 

PBV merupakan indikator yang membandingkan stock price dengan nilai buku perusahaan, 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar market menghargai nilai aset bersih 

perusahaan. 

2. Variabel Independen (X2) – Loan to Deposit Rasio (LDR) 

LDR merupakan indikator digunakan untuk menilai seberapa bank mampu dalam 

menyalurkan dana dihimpun dari masyarakat ke dalam bentuk kredit, yang sekaligus 

mencerminkan tingkat likuiditas serta efektivitas fungsi intermediasi perbankan. 

3. Variabel Independen (X3) – Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan indikator profitabilitas yang menggambarkan seberapa efektif perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari modal yang dimiliki oleh pemegang saham. 

4. Variabel Independen (X4) – Earnings Per Share (EPS) 

EPS merupakan indikator yang menunjukkan jumlah laba bersih perusahaan per lembar 

saham yang beredar, sehingga dapat menggambarkan tingkat keuntungan yang diterima oleh 

investor. 

5. Variabel Dependen (Y) – Stock Price  

Harga saham merupakan nilai pasar dari saham perusahaan perbankan yang diperdagangkan 

di Bursa Efek Indonesia. Variabel ini digunakan sebagai indikator untuk melihat bagaimana 

kinerja perusahaan dinilai oleh investor di pasar modal. 
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HASIL 

Gambar Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Pada gambar diatas, terlihat nilai Jarque-Bera tingkat signifikansinya ada diatas 0,05 (  > 

0,05) dan nilai probability ada lebih besar dari 0,05 (p-value > 0,05). Dapat dinyatakan bahwa, 

data residual yang diolah penulis mengalami distribusi normal. 
 

 

Tabel Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   Sumber : Hasil olah data Eviews 9, 2025 

Hasil uji pada tabel diatas dapat dinyatakan bahwa, nilai centered VIF pada setiap variabel 

yaitu PBV (1.424984 < 10), LDR (1.227654 < 10), ROE (1.422087 < 10), dan EPS (1.168410 < 

10) dimana secara keseluruhan ada dibawah nilai 10. Maka dapat dinyatakan, bahwa variabel 

independen tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas.  
 

Tabel Uji Autokorelasi 
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Sumber : Hasil olah data Eviews 9, 2025 

Hasil uji autokorelasi pada tabel yang dilampirkan diatas menunjukkan bahwa, nilai Prob. 

Chi-Square lebih besar dari tingkat signifikan (0,6477 > 0,05). Maka dapat dinyatakan bahwa, 

tidak terjadinya autokorelasi pada penelitian ini. 

 
Tabel Pengujian Heteroskedastisitas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil olah data Eviews 9, 2025 

Berdasarkan tabel hasil yang disajikan diatas, menunjukkan bahwa Obs*R-Squared bernilai 

7.144018 dan nilai Prob.Chi-Square berada pada angka 0.1285. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan Prob-Chi-Square berada diatas 0,05 (p-value > 0,05) sehingga tidak 

terjadinya heteroskedastisitas dan data tersebut bersifat homogen. 

 
Tabel Uji Regresi Linear Berganda 
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Sumber : Hasil olah data Eviews 9, 2025 

Berdasarkan tabel IV.10 diatas dapat disimpulkan persamaan sebagai berikut: 

Y = 3.648,96 + 0.042648 (X1) + 0.642993 (X2) + 10.11488 (X3) - 0.0000797 (X4) +  

Keterangan: 

Y = Stock Price 

X1 = Price to Book Value 

X2 = Loan to Deposit Ratio 

X3 = Return On Equity 

X4 = Earnings Per Share 

 = Error Term 

Berdasarkan hasil model regresi tersebut, berikut ini merupakan penjelasannya: 

a. Nilai Stock Price akan sebesar Rp. 3.648,96 jika nilai PBV, LDR, ROE, dan EPS sebesar 

0 atau konstan. Pada tabel yang dilampirkan diatas, nilai konstanta yang diperoleh 

sebesar 5.562169 satuan dimana hal ini disebabkan variabel Y (Stock Price) yang dibuat 

dalam bentuk logaritma natural agar tidak terjadi kesenjangan data. Sehingga, nilai 

sebesar 5.562169 satuan akan dibuatkan dalam bentuk anti-log agar dapat diperoleh 

angka sebenarnya sebesar Rp. 364.895,9 (harga lot) menjadi Rp. 3.648,96 (harga 

saham). 

b. Koefisien regresi PBV (X1) sebesar 0.042648 menunjukkan bahwa setiap kenaikan PBV 

sebesar 1 satuan, akan diikuti oleh peningkatan stock price sebesar 0.042648 satuan. 

Sebaliknya, apabila PBV mengalami penurunan sebesar 1 satuan, maka stock price akan 

menurun sebesar 0.042648 satuan dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

c. Koefisien regresi LDR (X2) sebesar 0.642993 menunjukkan bahwa setiap kenaikan LDR 

sebesar 1 satuan, akan diikuti oleh peningkatan stock price sebesar 0.642993 satuan. 

Sebaliknya, apabila LDR mengalami penurunan sebesar 1 satuan, maka stock price 

akan menurun sebesar 0.642993 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 

d. Koefisien regresi ROE (X3) sebesar 10.11488 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

ROE sebesar 1 satuan, akan diikuti oleh peningkatan stock price sebesar 10.11488 

satuan. Sebaliknya, apabila ROE mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka stock 

price akan menurun sebesar 10.11488 satuan dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

e. Koefisien regresi EPS (X4) sebesar -0.0000797 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

EPS sebesar 1 satuan, akan diikuti oleh penurunan stock price sebesar 0.0000797 satuan. 

Sebaliknya, apabila EPS mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka stock price akan 

meningkat sebesar 0.0000797 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 

Tabel Uji T 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Eviews 9, 2025 

 

a. Pengaruh PBV terhadap Stock Price 
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Hasil uji T menunjukkan dimana nilai T-hitung berada di atas nilai T-tabel (4.020600 > 

1,988267907) dan p-value (Prob.) berada dibawah batas signifikan (0,0001 < 0,05), 

maka variabel PBV memiliki pengaruh terhadap Stock Price. 

b. Pengaruh LDR terhadap Stock Price 

Hasil uji T menunjukkan dimana nilai T-hitung berada di atas nilai T-tabel (2.125104 > 

1,988267907) dan p-value (Prob.) berada dibawah batas signifikan (0.0365 < 0,05), 

maka variabel LDR memiliki pengaruh terhadap Stock Price. 

c. Pengaruh ROE terhadap Stock Price 

Hasil uji T menunjukkan dimana nilai T-hitung berada di atas nilai T-tabel (5.163813 > 

1,988267907) dan p-value (Prob.) berada dibawah batas signifikan (0,0000 < 0,05), 

maka variabel ROE memiliki pengaruh terhadap Stock Price. 

d. Pengaruh EPS terhadap Stock Price 

Hasil uji T menunjukkan dimana nilai T-hitung berada di bawah nilai T-tabel (-0.879048 

< 1,988267907) dan p-value (Prob.) berada di atas batas signifikan (0.3819 > 0,05), 

maka variabel EPS tidak memiliki pengaruh terhadap Stock Price. 

Tabel Uji F 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data Eviews 9, 2025 

Hasil uji F menunjukkan dimana nilai F-hitung berada di atas nilai F-tabel (24.93725 > 2,47901547)  

dan p-value (Prob.) berada di bawah batas signifikan (0,000 < 0,05), maka variabel PBV, LDR, 

ROE, dan EPS secara simultan memiliki pengaruh terhadap Stock Price. 

 

Pembahasan  

1. Hasil penelitian mendapatkan bahwa Price to Book Value (PBV) menunjukkan nilai T-hitung 

sebesar (4.020600 > 1,988267907) dengan p-value 0,0001 (< 0,05). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa PBV berpengaruh terhadap stock price pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. Temuan tersebut terbukti selaras dengan beberapa penelitian. 

2. Hasil penelitian mendapatkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan nilai T-hitung 

sebesar (2.125104 > 1,988267907) dengan p-value 0.0365 (< 0,05). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa LDR berpengaruh terhadap stock price pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI. Temuan tersebut terbukti selaras dengan beberapa penelitian. 

3. Hasil penelitian mendapatkan bahwa Return On Equity (ROE) menunjukkan nilai T-hitung 

sebesar (5.163813 > 1,988267907) dengan p-value 0.0000 (< 0,05). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa ROE berpengaruh terhadap stock price pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI. Temuan tersebut terbukti selaras dengan beberapa penelitian. 

4. Hasil penelitian mendapatkan bahwa Earnings Per Share (EPS) menunjukkan nilai T-hitung 

sebesar (-0.879048 < 1,988267907) dengan p-value 0.3819 (> 0,05).  Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap stock price pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI. Temuan tersebut terbukti selaras dengan beberapa penelitian. 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/emabi


PENULIS1, PENULIS2 / EMABI : EKONOMI DAN MANAJEMEN BISNIS - VOL. 5. NO. 1 (2026)  

 

10 

 

5. Hasil penelitian mendapatkan bahwa PBV, LDR, ROE, dan EPS menunjukkan nilai F-hitung 

sebesar (24.93725 > 2,47901547) dengan p-value 0.0000 (< 0,05). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa keempat variabel secara simultan berpengaruh terhadap stock price pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dan bersama-sama mampu menjelaskan pergerakan 

harga saham perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Price to Book Value, Loan to Deposit Ratio, Return 

On Equity, dan Earnings Per Share terhadap stock price pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di BEI selama tahun 2020-2024. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

faktor fundamental perusahaan memiliki peran dalam memengaruhi pergerakan harga saham, baik 

secara parsial maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi dan kinerja keuangan 

perusahaan menjadi salah satu aspek yang diperhatikan investor dalam mengambil keputusan 

investasi di sektor perbankan. Bagi perusahaan perbankan, diharapkan dapat terus meningkatkan 

kinerja keuangan guna menarik minat investor dan meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, bagi 

peneliti berikutnya disarankan untuk menambah variabel lain serta memperpanjang periode 

penelitian guna memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.  
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